
Journal Health and Nutritions Vol.6, No.2, Hal 69-72 p - ISSN (Cetak) : 2407-8484 
September 2020  e - ISSN (Online): 2549-7618 

 

 

69  

 

 

GAMBARAN KEJADIAN OBESITAS PADA REMAJA MADRASAH ALIYAH  
 

Zulda Biki, Misrawatie Goi, Novian S. Hadi*, Denny Indra Setiawan 
 

Jurusan Gizi, Poltekkes Kemenkes Gorontalo, Kota Gorontalo, Indonesia 

*e-mail: nieno.poenya@gmail.com 
 

ABSTRACT 
 

Obesity is a condition that occurs when there is excessive fat accumulation in the body. Obesity is also a 

risk factor for the emergence of various non-communicable diseases such as heart disease and 

stroke.This study aims to determine the description of the prevalence of obesity in Class X, XI, XII 

students at Madrasah Aliyah MonanoThis research method uses a descriptive survey, namely a survey 
conducted to describe the variables studied. The population is 61 students, the sample is 61 students in 

class X, XI, and XII.STR by the Over Nutrition category, namely 23 respondents or 37.1%, followed by 

good nutrition, namely 22 people or 36,1% and finally obesity with a total of 16 respondents or 26 ,2%. 

The conclusion of this study is that respondents who have a prevalence of BMI/U Nutritional Status are 

dominated by the Over Nutrition category, namely 23 respondents or 37.1%, followed by good nutrition, 

namely 22 people or 36.1% and finally obesity with a total of 16 respondents or 26,2%. 
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ABSTRAK  
 

Obesitas adalah keadaan yang terjadi ketika adanya penumpukan lemak yang berlebihan di dalam 
tubuh.Obesitasjuga menjadi salah satu faktor risiko munculnya berbagai penyakit tidak menular seperti 

jantung dan stroke.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran prevalensi Obesitas Pada Siswa 

Kelas X, XI, XII di Madrasah Aliyah Monano. Metode penelitian ini menggunakan survey deskriptif, 

yaitu survey yang dilakukan untuk menggambarkan variable yang diteliti. Populasi sebanyak 61 siswa, 

sampel 61 Siswa kelas X, XI, dan XII. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang 

memiliki prevalensi Status Gizi IMT/U didominasi oleh kategori Gizi Lebih yaitu 23 responden atau 

37,1%, diikuti oleh gizi baik yaitu 22 orang atau 36,1% dan terakhir obesitas dengan jumlah 16 responden 

atau 26,2%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah responden yang memiliki prevalensi Status Gizi IMT/U 

didominasi oleh kategori Gizi Lebih yaitu 23 responden atau 37,1%, diikuti oleh gizi baik yaitu 22 orang 

atau 36,1% dan terakhir obesitas dengan jumlah 16 responden atau 26,2%. 

 
Kata Kunci: obesitas; status gizi; remaja 

 

PENDAHULUAN 

Menurut World Health Organization (WHO, 2014) secara umum kegemukan 

dan obesitas adalah suatu kondisi abnormal yang ditandai oleh peningkatan lemak tubuh 

berlebihan, umumnya ditimbun dijaringan subkutan, sekitar organ, dan kadang 

terinfiltrasi kedalam organ. Akumulasi lemak tubuh yang berlebihan dapat 

mengakibatkan berbagai gangguan kesehatan. Pada data Riskesdas tahun 2007 

menyebutkan bahwa prevalensi obesitas pada penduduk berusia ≥15 tahun 10,3% dan 

Provinsi Gorontalo menempati 15 besar tertinggi diantara 14 provinsi lainnya(Badan 

Penelitian Pengembangan, 2007). Menurut data Riskesdas tahun 2013, prevalensi 

gemuk pada remaja umur 16-18 tahun di Indonesia sebanyak 7,3% yang terdiri dari 

5,7% Gemuk dan 1,6% Obesitas. Provinsi Gorontalo menempati urutan 15 besar 

prevalensi sangat gemuk dan diatas prevalensi nasional, melewati Yogyakarta, Bali, 

Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, dan DKI Jakarta(Badan Penelitian Pengembangan, 

2013). Sedangkan pada data Riskesdas tahun 2018 data obesitas sentral pada remaja 

usia ≥15 tahun sebanyak 31% (Badan Penelitian Pengembangan, 2018). Ini berarti 

Secara keseluruhan obesitas di Indonesia pernah mengalami penurunan antara tahun 
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2007 hingga 2013, dan mengalami kenaikan secara drastis pada tahun 2018. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui prevalensi kejadian obesitas pada remaja siswa 

sekolah Madrasah Aliyah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian survei deskriptif yaitu melihat 

prevalensi obesitas pada siswa di Madrasah Aliyah Monano, Kabupaten Gorontalo 

Utara, Provinsi Gorontalo. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa 

kelas X, XI, dan XII sejumlah 61 orang.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data distribusi responden menunjukkan bahwa responden perempuan lebih 

banyak yaitu 54,1% dibanding responden laki-laki yang dengan persentasi 45,9%. 

Prevalensi responden didominasi oleh responden berjenis kelamin perempuan sama 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiatmi pada tahun 2018dengan karakteristik 

responden yang sama yaitu siswa Sekolah Menengah Atas (Sugiatmi & Handayani, 

2018). Responden berjenis kelamin perempuan akan lebih rentan mengalami obesitas 

apabila ditambah dengan beberapa faktor diantaranya adalah uang jajan yang lebih 

banyak, tinggal di perkotaan, beraktifitas fisik ringan, serta sering mengkonsumsi 

makanan dan minuman yang manis (Diana et al., 2013) 

Tabel 1. Karakteristik dan Status Gizi Remaja Subjek Penelitian 

Karakteristik 
Jumlah  

n  % 

Jenis kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

28 

33 

 

45,9 

54,1 

Umur (tahun) 

15 tahun 

16 tahun 

17 tahun 

18 tahun  

 

7 

21 

31 

2 

 

11,5 

34,4 

50,8 

3,3 

Status gizi (IMT/U) 

Gizi kurang 

Gizi baik 

Gizi lebih 

Obesitas  

 

0 

22 

23 

16 

 

0,0 

36,1 

37,7 

26,2 

Data distribusi responden menurut usia menunjukkan bahwa mayoritas 

responden berusia 17 tahun dengan persentase  50,8% dan diikuti dengan usia 16 tahun 

yaitu memiliki persentase 34,4%, sedangkan responden paling sedikit yaitu berusia 15 

tahun dengan prevalensi 11,5% dan 18 tahun dengan persentase 3,3%. Prevalensi 

responden didominasi oleh responden dengan usia 16 sampai 17 tahun sama dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sugiatmi pada tahun 2018dengan karakteristik 

responden yang sama yaitu siswa Sekolah Menengah Atas, pada hasil yang didapati 

responden yang mengalami keadaan gizi lebih atau obesitas diominasi pula oleh usia 16 

sampai 17 tahun sedangkan yang paling rendah prevalensi obesitasnya yaitu usia 18 

tahun, hasil ini diyakini dipengaruhi oleh faktor kebiasaan konsumsi fast food dan 

aktifitas fisik yang kurang (Sugiatmi & Handayani, 2018). 



Journal Health and Nutritions Vol.6, No.2, Hal 69-72 p - ISSN (Cetak) : 2407-8484 
September 2020  e - ISSN (Online): 2549-7618 

 

 

71  

 

 

Beberapa faktor yang mempengaruhi status gizi responden yaitu siswa yang 

melakukan aktivitas fisik kurang. Ada banyak hal yang menyebabkan siswa kurang 

melakukan aktivitas fisik. Salah satunya dikarenakan rata-rata siswa lebih memilih 

diantar jemput oleh orang tuanya menggunakan kendaraan dibanding berjalan kaki yang 

lebih banyak menggunakan energi. Hal tersebut disebabkan jarak tempuh dari rumah ke 

sekolah yang cukup menghabiskan waktu jika dilakukan dengan berjalan kaki, sehingga 

siswa memilih menggunakan alat transportasi. Rendahnya aktivitas fisik seperti berjalan 

kaki tersebut menyebabkan asupan energi yang dihasilkan tidak banyak digunakan 

sehingga sebagian besar tersimpan sebagai lemak tubuh(Sugiatmi & Handayani, 2018) 

 

SIMPULAN 

Responden dari siswa di Madrasah Aliyah Monano didominasi oleh siswa 

perempuan yaitu 54,1% dibanding responden laki-laki yang dengan persentasi 45,9%. 

Responden didominasi oleh siswa yang berusia 17 tahun dengan persentase  50,8% dan 

diikuti dengan usia 16 tahun yaitu memiliki persentase 34,4%, sedangkan responden 

paling sedikit yaitu berusia 15 tahun dengan prevalensi 11,5% dan 18 tahun dengan 

persentase 3,3%. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang memiliki 

prevalensi Status Gizi IMT/U didominasi oleh kategori Gizi Lebih yaitu 23 responden 

atau 37,1%, diikuti oleh gizi baik yaitu 22 orang atau 36,1% dan terakhir obesitas 

dengan jumlah 16 responden atau 26,2%. 
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